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Abstract. Tri Hita Karana in the education system holds significant potential to create holistic
education that balances the relationships between humans and God, among individuals, and with the
environment. However, its implementation faces challenges such as a lack of understanding of the
philosophy, resistance to change, and limited educational infrastructure. This study aims to analyze
the dynamics of implementing Tri Hita Karana in formal and nonformal education and propose
strategies to address these challenges. The research method employed is a literature review, which
explores the application of Tri Hita Karana values, the challenges encountered, and relevant
strategies in the education system. The findings indicate that the proposed strategies include teacher
training, curriculum revision based on local values, collaboration with indigenous communities, and
the development of supportive infrastructure. The implementation of these strategies is expected to
effectively integrate Tri Hita Karana values, resulting in students who are academically proficient, of
strong character, and environmentally conscious.

Keywords: Character Education, Holistic Education, Local Wisdom, Tri Hita Karana

Latar Belakang

Tri Hita Karana adalah konsep filosofis yang berasal dari ajaran Hindu Bali, yang
berfokus pada keharmonisan tiga aspek utama dalam kehidupan manusia: hubungan
dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan dengan sesama manusia (Pawongan), dan
hubungan dengan lingkungan sekitar (Palemahan) (Mahendra & Kartika, 2021). Filosofi ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara ketiga elemen ini untuk mencapai
kebahagiaan dan kedamaian. Dalam konteks pendidikan, Tri Hita Karana menawarkan
sebuah kerangka berpikir yang holistik untuk membentuk pendidikan yang tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga mendidik siswa dalam hal spiritualitas, etika
sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan (Ardiawan & Adnyana, 2024; Yasa et al., 2022).

Namun, pendidikan modern sering kali terlalu berorientasi pada pencapaian akademik
dan intelektual, sehingga mengabaikan dimensi nilai etika, spiritual, dan kepedulian terhadap
lingkungan (Wiradnyana, 2020; Suja, 2022). Gap ini menjadi semakin relevan di tengah
tantangan global seperti degradasi lingkungan, krisis moral, dan konflik sosial. Meskipun Tri
Hita Karana memiliki potensi besar untuk mengisi kekosongan ini, implementasinya dalam
sistem pendidikan formal dan nonformal di Indonesia masih terbatas. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal seringkali belum terintegrasi secara optimal ke dalam
kurikulum pendidikan, yang cenderung didominasi oleh pendekatan universal dan berbasis
hasil kognitif (Setyawati,et al., 2022). Penerapan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam sistem
pendidikan berpotensi menciptakan generasi yang lebih bijak, beretika, dan peduli terhadap
alam, sesuai dengan tantangan global yang semakin mendesak terkait isu sosial dan
lingkungan (Lestari et al., 2024).

Rumusan masalah yang diangkat dalam artikel ini berfokus pada penerapan filosofi Tri
Hita Karana dalam dunia pendidikan di Indonesia, yang meskipun memiliki banyak manfaat,

masih menghadapi sejumlah tantangan. Sistem pendidikan modern cenderung lebih
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menekankan pencapaian kognitif dan akademik, sementara integrasi nilai-nilai budaya dan
spiritual seperti yang terkandung dalam Tri Hita Karana belum dioptimalkan (Suja, 2010).
Oleh karena itu, artikel ini akan membahas bagaimana penerapan Tri Hita Karana dalam
pendidikan saat ini, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi tantangan tersebut dan mendorong penerapannya secara lebih luas.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui eksplorasi mendalam mengenai
dinamika penerapan Tri Hita Karana dalam sistem pendidikan. Tidak hanya menyoroti
tantangan yang dihadapi, tetapi juga memberikan strategi konkret untuk mengatasinya,
seperti pelatihan guru, revisi kurikulum berbasis kearifan lokal, kolaborasi dengan komunitas
adat, dan pengembangan infrastruktur pendidikan yang relevan (Lestari et al., 2024). Hal ini
menjadikan penelitian ini relevan dalam konteks kebutuhan pendidikan global yang semakin
mendesak untuk menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dan pendidikan karakter. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dinamika penerapan Tri Hita Karana dalam sistem
pendidikan. Secara khusus, penelitian ini akan mengeksplorasi tantangan-tantangan yang
muncul dalam penerapannya serta mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat digunakan
untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan memahami dinamika ini, penelitian ini berharap
dapat memberikan rekomendasi yang konkret bagi pendidik, pengambil kebijakan, dan
lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam kurikulum

dan kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan literatur review
sistematis. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan, sehingga dapat
menjawab rumusan masalah tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer (Sugiyono,
2018). Literatur review sistematis dilakukan untuk menganalisis dinamika penerapan Tri Hita
Karana dalam sistem pendidikan, termasuk tantangan dan strategi implementasinya, melalui
kajian mendalam terhadap berbagai literatur yang relevan (Dantes, 2017). Instrumen utama
dalam penelitian ini adalah protokol review literatur yang disusun untuk memastikan proses
pengumpulan dan analisis data berjalan secara sistematis dan transparan. Protokol ini
mencakup:

1. Kriteria inklusi dan eksklusi, untuk menentukan literatur yang relevan, seperti
publikasi dalam 10 tahun terakhir, sumber yang berkaitan dengan pendidikan
berbasis kearifan lokal, dan literatur yang tersedia dalam bahasa Indonesia atau
Inggris.
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2. Daftar mesin pencari ilmiah, seperti Google Scholar, ProQuest, dan SpringerLink

untuk menemukan literatur.

3. Checklist evaluasi kualitas sumber, yang digunakan untuk menilai relevansi, validitas,

dan kredibilitas literatur.

Data diperoleh dari literatur sekunder, termasuk artikel jurnal ilmiah, buku akademik,
laporan penelitian, disertasi, tesis, dan artikel opini (Latifah & Ritonga, 2020). Proses
pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti Tri Hita Karana, pendidikan
berbasis kearifan lokal, dan pendidikan holistik. Setelah literatur terkumpul, dilakukan proses
screening untuk memastikan relevansi dan kualitas sumber berdasarkan abstrak, metode,
dan isi kajian. Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang terdiri dari
langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi tema utama, berdasarkan hasil literatur, seperti penerapan nilai-nilai Tri

Hita Karana, tantangan yang dihadapi, dan strategi implementasi.

2. Koding data, untuk mengelompokkan informasi ke dalam kategori tematik.

3. Sintesis temuan, untuk menggabungkan hasil dari berbagai sumber guna

memperoleh pemahaman komprehensif.

4. Interpretasi data, dalam konteks pendidikan di Indonesia, dengan menyoroti relevansi

hasil dalam menghadapi tantangan global.

Teknik ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang topik yang dikaji dan
memungkinkan peneliti untuk merumuskan rekomendasi yang konkret. Hasil analisis tematik
ini menjadi dasar dalam menyusun strategi implementasi Tri Hita Karana yang relevan dan

aplikatif untuk diterapkan di lembaga pendidikan.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Tri Hita Karana dalam sistem
pendidikan di Indonesia telah dilakukan melalui berbagai pendekatan, meskipun tingkat
implementasinya masih bervariasi (Asih, 2022). Pada aspek Parahyangan (hubungan
manusia dengan Tuhan), penerapannya terlihat dalam pendidikan agama yang melibatkan
praktik spiritual seperti sembahyang bersama, partisipasi dalam upacara keagamaan, dan
pengajaran nilai-nilai etika. Kegiatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman agama
siswa tetapi juga membentuk kesadaran spiritual, moral, dan rasa tanggung jawab. Dalam
aspek Pawongan (hubungan manusia dengan sesama), pendidikan menekankan kerja sama
dan empati melalui pembelajaran berbasis kelompok, gotong royong, serta kegiatan sosial.
Pendekatan ini berhasil menumbuhkan solidaritas, rasa saling menghargai, dan kemampuan

berinteraksi secara harmonis di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Guru juga

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i4.4703 Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti || 1243



https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i4.

p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Volume 11, Nomor 4 Tahun 2024

berperan sebagai pembimbing yang mendukung pengembangan karakter siswa melalui
hubungan yang inklusif dan empatik (Daga, A, 2022).

Aspek Palemahan (hubungan manusia dengan lingkungan) diwujudkan dalam
berbagai kegiatan yang mendorong kepedulian terhadap lingkungan, seperti penanaman
pohon, pembersihan lingkungan, program daur ulang, serta pengajaran nilai-nilai
keberlanjutan. Kegiatan ini membantu siswa mengembangkan kesadaran ekologi sekaligus
tanggung jawab sosial. Selain itu, pendidikan berbasis lingkungan juga diterapkan melalui
proyek-proyek praktis seperti pertanian sekolah yang memberikan pemahaman tentang
keberlanjutan sumber daya alam (Ghaniem et al., 2021). Namun, penerapan filosofi Tri Hita
Karana menghadapi sejumlah tantangan, termasuk kurangnya pemahaman mendalam
terhadap konsep ini, resistensi terhadap perubahan dalam sistem pendidikan formal,
keterbatasan infrastruktur pendidikan, serta dukungan kebijakan yang masih terbatas. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, strategi yang disarankan meliputi pelatihan guru untuk
meningkatkan pemahaman filosofi, integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam kurikulum
secara sistematis, penyediaan infrastruktur pendukung, serta kolaborasi dengan komunitas
adat dan lembaga terkait. Dengan strategi ini, Tri Hita Karana diharapkan dapat menjadi
landasan pendidikan yang holistik, membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara

akademik tetapi juga memiliki kesadaran spiritual, sosial, dan lingkungan yang tinggi.

Pembahasan
Penerapan Tri Hita Karana dalam Sistem Pendidikan

Tri Hita Karana, sebagai filosofi yang berfokus pada keharmonisan hubungan
manusia dengan Tuhan (Parahyangan), manusia dengan sesama (Pawongan), dan manusia
dengan lingkungan (Palemahan), telah mulai diintegrasikan dalam beberapa aspek sistem
pendidikan di Indonesia, baik formal maupun nonformal (Jaya, 2019). Integrasi ini bervariasi
dalam tingkat penerapannya, tergantung pada konteks sosial, budaya, dan kebijakan
masing-masing institusi pendidikan. Berikut adalah uraian tentang bagaimana elemen-
elemen Tri Hita Karana diterapkan dalam dunia pendidikan.

Dalam pendidikan formal, khususnya di sekolah-sekolah yang berbasis agama atau
di daerah yang memiliki komunitas Hindu Bali yang kuat, konsep Parahyangan diterapkan
melalui pendidikan agama dan spiritualitas. Pendidikan agama tidak hanya diajarkan sebagai
mata pelajaran teoretis, tetapi juga melalui praktik ibadah dan kegiatan spiritual yang
terstruktur. Beberapa sekolah di Bali, misalnya, secara teratur melibatkan siswa dalam
kegiatan keagamaan seperti sembahyang bersama, upacara keagamaan di pura, dan

partisipasi dalam ritual-ritual keagamaan lokal.
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Praktik ini tidak hanya berfungsi untuk memperdalam pemahaman siswa tentang
ajaran agama, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran spiritual dan rasa syukur kepada
Tuhan. Pendidikan spiritual ini mendorong siswa untuk memahami pentingnya menjaga
hubungan harmonis dengan Tuhan, yang juga tercermin dalam sikap moral dan etika sehari-
hari. Pengajaran tentang Parahyangan membantu membentuk siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai spiritual yang kuat, seperti ketulusan,
disiplin, dan rasa tanggung jawab.

Elemen Pawongan menekankan pentingnya hubungan yang harmonis dengan
sesama manusia, baik di dalam keluarga, lingkungan sekolah, maupun masyarakat yang
lebih luas. Dalam sistem pendidikan formal, nilai Pawongan diterapkan melalui berbagai
program dan kegiatan yang mendorong kebersamaan, kerja sama, dan empati antar-siswa
(Pradnyawhati & Agustika, 2019). Sebagai contoh, banyak sekolah menerapkan kegiatan
belajar berbasis kelompok, di mana siswa diajarkan untuk bekerja sama dan saling
mendukung dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Selain itu, kegiatan seperti gotong
royong, bakti sosial, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya dirancang untuk memperkuat rasa
kebersamaan dan solidaritas di antara siswa. Program ini berfungsi sebagai sarana untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai, tolong-menolong, dan menghormati perbedaan
(Indrawan et al., 2020).

Selain di dalam kelas, Pawongan juga diterapkan dalam hubungan antara guru dan
siswa. Pendidik tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing
yang membangun hubungan yang baik dengan siswa. Melalui pendekatan yang inklusif dan
empatik, guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan sosial-
emosional siswa (Lestari & Habibah, 2023). Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan
karakter yang kuat dalam berinteraksi dengan orang lain, baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di masyarakat.

Dalam konteks Palemahan, sistem pendidikan formal dan nonformal telah mulai
menekankan pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. Di
banyak sekolah, pendidikan lingkungan hidup telah diintegrasikan ke dalam kurikulum
melalui mata pelajaran sains atau pendidikan moral. Namun, penerapan Palemahan tidak
hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga diimplementasikan melalui kegiatan praktis
yang melibatkan siswa dalam menjaga kelestarian lingkungan (Suastra, 2017).

Sebagai contoh, sekolah-sekolah di Bali sering kali mengadakan kegiatan seperti
penanaman pohon, pembersihan lingkungan, dan program daur ulang. Selain itu, beberapa
sekolah memiliki kebijakan untuk mengurangi penggunaan plastik dan mengajarkan siswa
tentang pentingnya mengelola sampah dengan baik. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya

mengajarkan pengetahuan lingkungan secara teoretis, tetapi juga mengembangkan sikap
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tanggung jawab dan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam.
Pendidikan berbasis Palemahan juga terlihat dalam kegiatan di luar ruangan, seperti
program pertanian sekolah, di mana siswa diajak untuk mempelajari cara bercocok tanam
serta memahami pentingnya keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam. Melalui
program semacam ini, siswa dapat mengembangkan kecintaan terhadap alam dan belajar
bagaimana mereka dapat berkontribusi secara nyata dalam pelestarian lingkungan.

Selain dalam sistem pendidikan formal, nilai-nilai Tri Hita Karana juga diterapkan dalam
konteks pendidikan nonformal, terutama dalam komunitas dan organisasi yang berbasis
budaya lokal (Suastra, 2005). Program-program nonformal yang dikelola oleh desa-desa
adat di Bali sering kali menekankan pentingnya harmoni dalam Parahyangan, Pawongan,
dan Palemahan. Misalnya, lembaga pendidikan nonformal seperti sekaa teruna (organisasi
pemuda) berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai Tri Hita Karana melalui kegiatan
sosial dan budaya. Kegiatan seperti ritual adat, pertunjukan seni tradisional, dan gotong
royong di desa tidak hanya berfungsi sebagai sarana melestarikan budaya, tetapi juga
sebagai media pendidikan yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan,
tanggung jawab sosial, dan kecintaan terhadap alam (Suwindia & Wati, 2022). Hal ini
memperkuat peran pendidikan nonformal dalam mendukung pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal.

Penerapan Tri Hita Karana dalam sistem pendidikan, baik formal maupun nonformal,
membantu menciptakan pendidikan yang lebih holistik. Siswa tidak hanya diajarkan untuk
berprestasi secara akademik, tetapi juga dididik untuk menjadi individu yang peduli terhadap
Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitarnya (Agus, et al., 2019). Hal ini penting
dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran sosial dan lingkungan yang tinggi. Namun, tantangan dalam penerapan Tri Hita
Karana masih ada, terutama dalam hal konsistensi penerapan di berbagai daerah yang
mungkin memiliki prioritas berbeda dalam hal pendidikan. Selain itu, integrasi nilai-nilai ini
dalam kurikulum nasional memerlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan pemangku
kepentingan pendidikan agar dapat diterapkan secara merata di seluruh wilayah Indonesia
(Putra et al., 2021).

Tantangan dalam Penerapan Tri Hita Karana

Meskipun Tri Hita Karana merupakan konsep yang kaya akan nilai-nilai filosofis dan
budaya yang relevan dengan pendidikan, penerapannya dalam sistem pendidikan
menghadapi berbagai tantangan (Ardiawan & Adnyana, 2024). Tantangan ini muncul dari
berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman tentang filosofi Tri Hita Karana, resistensi
terhadap perubahan, serta kendala infrastruktur pendidikan. Berikut adalah identifikasi dan

analisis tantangan-tantangan tersebut.
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1) Kurangnya Pemahaman terhadap Filosofi Tri Hita Karana

Salah satu tantangan utama dalam penerapan Tri Hita Karana adalah kurangnya
pemahaman yang mendalam terhadap filosofi ini, baik di kalangan pendidik, siswa, maupun
masyarakat secara umum. Tri Hita Karana sering kali dianggap sebagai konsep yang hanya
relevan di Bali atau dalam konteks ritual keagamaan, sehingga tidak banyak sekolah atau
institusi pendidikan yang merasa perlu untuk mengintegrasikannya dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari (Wiana, 2007).

Banyak pendidik yang belum sepenuhnya memahami esensi dari hubungan harmonis
antara manusia dengan Tuhan (Parahyangan), sesama manusia (Pawongan), dan
lingkungan (Palemahan) sebagai nilai-nilai universal yang dapat diterapkan di luar konteks
keagamaan. Hal ini menyebabkan filosofi Tri Hita Karana hanya diterapkan secara terbatas,
misalnya dalam kegiatan ekstrakurikuler atau ritual keagamaan, tanpa integrasi yang
menyeluruh dalam kurikulum. Kurangnya pemahaman ini juga berdampak pada bagaimana
nilai-nilai Tri Hita Karana diajarkan kepada siswa, yang cenderung berfokus pada aspek
teoretis tanpa mengimplementasikan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari (Anastasya &
Wulandari, 2022). Selain itu, minimnya sosialisasi dan pelatihan tentang penerapan Tri Hita
Karana di sektor pendidikan menyebabkan pendidik kesulitan mengaitkan konsep ini dengan
pembelajaran yang lebih luas, seperti pendidikan karakter, moral, dan lingkungan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman filosofi ini melalui pelatihan
guru dan sosialisasi yang lebih mendalam, baik di tingkat sekolah maupun masyarakat
umum.

2) Resistensi terhadap Perubahan

Dalam konteks pendidikan formal, perubahan dalam metode pengajaran atau integrasi
nilai-nilai budaya dan spiritual sering kali dihadapi dengan sikap skeptis, terutama di sekolah-
sekolah yang tidak berbasis agama atau di wilayah yang tidak memiliki akar budaya Hindu
Bali yang kuat. Hal ini terjadi karena sistem pendidikan yang ada cenderung berorientasi
pada pencapaian akademik, sementara nilai-nilai kearifan lokal dianggap sebagai sesuatu
yang tidak langsung berhubungan dengan hasil akademik siswa (Lestari et al., 2022).
Banyak institusi pendidikan, terutama di perkotaan, yang lebih fokus pada kurikulum nasional
yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Integrasi konsep seperti Tri Hita
Karana sering dianggap sebagai tambahan yang tidak prioritas atau bahkan mengganggu
pencapaian akademik. Hal ini menciptakan resistensi, baik di tingkat pengelola pendidikan,
guru, maupun siswa, terhadap penerapan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam pembelajaran.
Resistensi ini juga dipengaruhi oleh kurangnya bukti empiris yang menunjukkan bagaimana
penerapan Tri Hita Karana dapat meningkatkan prestasi akademik atau membentuk karakter

siswa secara signifikan dalam jangka pendek. Akibatnya, banyak sekolah yang enggan
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menerapkan perubahan yang diperlukan untuk mengintegrasikan filosofi ini ke dalam sistem
pendidikan mereka.
3) Kendala Infrastruktur Pendidikan

Banyak daerah di Indonesia, terutama di daerah terpencil atau pedesaan, sekolah-
sekolah sering kali kekurangan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan program-
program pendidikan berbasis Tri Hita Karana secara efektif. Misalnya, aspek Palemahan
yang menekankan pentingnya menjaga lingkungan, memerlukan fasilitas pendukung seperti
area hijau, akses terhadap air bersih, dan program daur ulang yang efektif. Namun, banyak
sekolah yang tidak memiliki infrastruktur yang memadai untuk mendukung kegiatan ini.
Beberapa sekolah bahkan tidak memiliki fasilitas dasar seperti ruang terbuka hijau atau
tempat untuk menanam pohon, sehingga sulit bagi siswa untuk belajar secara langsung
tentang pelestarian lingkungan (Gabriel, 2020; Ningsih & Nurwahidin, 2022). Selain itu,
banyak sekolah juga kekurangan sumber daya manusia yang terlatih untuk mengajarkan
nilai-nilai Tri Hita Karana secara praktis. Guru-guru yang memiliki beban kerja tinggi sering
kali tidak memiliki waktu atau kemampuan untuk mengembangkan program-program
tambahan yang berfokus pada pendidikan moral, spiritual, atau lingkungan, sehingga
penerapan Tri Hita Karana menjadi terabaikan.

4) Keterbatasan Dukungan Kebijakan

Meskipun ada upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan,
kebijakan yang ada masih belum sepenuhnya mendukung penerapan Tri Hita Karana secara
sistematis (Nurohmah et al.,, 2023). Kurikulum nasional masih sangat berfokus pada
pencapaian akademik dan standar kompetensi, tanpa memberikan ruang yang cukup untuk
pendidikan karakter yang didasarkan pada kearifan lokal seperti Tri Hita Karana.

Keterbatasan kebijakan ini menyebabkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan
nasional yang berorientasi pada hasil akademik dan kebutuhan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan. Selain itu, minimnya dukungan kebijakan juga
menyebabkan terbatasnya anggaran yang dialokasikan untuk program-program yang
mendukung penerapan Tri Hita Karana, seperti pelatihan guru atau pengembangan
infrastruktur sekolah yang ramah lingkungan.

Solusi untuk mengatasi tantangan dalam penerapan Tri Hita Karana di dunia pendidikan
dapat dimulai dengan meningkatkan kapasitas para pendidik melalui pelatihan dan
sosialisasi yang berkelanjutan. Guru harus diberikan pemahaman mendalam tentang filosofi
Tri Hita Karana serta bagaimana nilai-nilainya dapat diintegrasikan dalam proses
pembelajaran sehari-hari (Darmika, et al, 2022). Pelatihan semacam ini akan membantu
para pendidik untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip

Palemahan (hubungan harmonis dengan lingkungan), Pawongan (hubungan harmonis
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antarmanusia), dan Parahyangan (hubungan harmonis dengan Tuhan) secara nyata dalam
kegiatan pendidikan. Selain itu, revisi kurikulum merupakan strategi penting untuk memberi
lebih banyak ruang bagi integrasi nilai-nilai kearifan lokal, termasuk Tri Hita Karana, ke
dalam pendidikan karakter. Dengan merevisi kurikulum, sekolah dapat memastikan bahwa
aspek-aspek budaya dan lingkungan menjadi bagian penting dari pendidikan holistik.
Dukungan kebijakan yang lebih kuat dari pemerintah juga menjadi kunci sukses dalam
penerapan Tri Hita Karana di sekolah-sekolah. Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun
daerah, harus memberikan dukungan yang konkret, misalnya dengan alokasi anggaran
untuk mengembangkan infrastruktur yang mendukung penerapan nilai-nilai Palemahan,
seperti penyediaan ruang hijau dan program pendidikan lingkungan. Selain itu, kebijakan
yang memfasilitasi pelaksanaan pendidikan berbasis budaya di sekolah harus diperkuat agar
implementasinya berjalan konsisten di seluruh Indonesia. Strategi terakhir melibatkan
kolaborasi dengan komunitas adat dan LSM yang berfokus pada pelestarian lingkungan dan
kearifan lokal. Melibatkan komunitas adat yang hidup dengan prinsip Tri Hita Karana akan
memberikan contoh konkret kepada siswa tentang bagaimana nilai-nilai ini diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, organisasi non-pemerintah yang bergerak di bidang
lingkungan dan budaya juga dapat mendukung program pendidikan melalui kegiatan
bersama yang memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga harmoni antara
manusia, lingkungan, dan Tuhan. Dengan implementasi strategi-strategi tersebut, tantangan-
tantangan dalam penerapan Tri Hita Karana dapat diatasi secara bertahap, dan filosofi ini
dapat menjadi bagian integral dari sistem pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.
Strategi Mengatasi Tantangan dalam Penerapan Tri Hita Karana
Setelah mengidentifikasi berbagai tantangan dalam penerapan Tri Hita Karana dalam

sistem pendidikan, seperti kurangnya pemahaman terhadap filosofi ini, resistensi terhadap
perubahan, dan kendala infrastruktur, penting untuk merumuskan strategi-strategi yang
dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Berikut adalah
beberapa strategi utama yang dapat membantu mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana
secara efektif dalam sistem pendidikan:
1) Pelatihan Guru dan Peningkatan Kapasitas Pendidikan

Program pelatihan yang dirancang secara khusus dapat membantu para pendidik
memahami esensi dari Tri Hita Karana dan cara mengaplikasikannya dalam kegiatan belajar
mengajar.
Pelatihan guru perlu mencakup aspek-aspek berikut:

a) Pemahaman Filosofi : Guru perlu mendapatkan pemahaman mendalam tentang tiga

elemen utama Tri Hita Karana—Parahyangan (hubungan dengan Tuhan), Pawongan

(hubungan dengan sesama manusia), dan Palemahan (hubungan dengan
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b)

lingkungan)—dan bagaimana filosofi ini dapat diterjemahkan ke dalam praktik
pendidikan.

Implementasi Praktis : Pelatihan juga harus melibatkan studi kasus dan contoh
konkret mengenai bagaimana filosofi Tri Hita Karana dapat diintegrasikan ke dalam
mata pelajaran yang berbeda, baik di pendidikan agama, moral, sains, maupun
pendidikan lingkungan hidup. Guru perlu belajar membuat materi pembelajaran yang
relevan dan menarik yang dapat mengaitkan nilai-nilai Tri Hita Karana dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa.

Keterampilan Sosial-Emosional : Guru juga perlu dilatih dalam keterampilan sosial-
emosional agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan inklusif.
Hal ini sejalan dengan elemen Pawongan yang menekankan pentingnya hubungan

sosial yang baik di antara sesama manusia.

Dengan pelatihan tersebut, guru dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam

menerapkan Tri Hita Karana, baik di kelas maupun di lingkungan sekolah yang lebih luas.

2) Revisi Kurikulum Berbasis Nilai Lokal

Mengatasi resistensi terhadap perubahan dan memastikan bahwa penerapan Tri Hita

Karana dilakukan secara sistematis, perlu dilakukan revisi kurikulum yang mengintegrasikan

nilai-nilai budaya lokal, termasuk Tri Hita Karana, ke dalam kurikulum pendidikan nasional.

Dengan melakukan revisi kurikulum, pemerintah dapat menciptakan pendidikan yang lebih

holistik dan berorientasi pada pembentukan karakter. Langkah-langkah yang dapat diambil

dalam revisi kurikulum ini meliputi:

a)

b)

Integrasi dalam Berbagai Mata Pelajaran : Nilai-nilai Tri Hita Karana tidak hanya perlu
diajarkan di mata pelajaran agama atau pendidikan moral, tetapi juga diintegrasikan
dalam mata pelajaran lain seperti ilmu sosial, sains, dan pendidikan lingkungan.
Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa dapat diajarkan tentang pentingnya menjaga
ekosistem yang selaras dengan nilai Palemahan.

Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal : Kurikulum yang direvisi perlu
menempatkan pendidikan karakter sebagai elemen kunci, dengan memasukkan nilai-
nilai kearifan lokal sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar. Ini dapat
dilakukan melalui pengajaran nilai-nilai seperti kerja sama, gotong royong, empati,
dan rasa hormat terhadap alam, yang semuanya merupakan bagian dari Tri Hita
Karana.

Pendekatan Multidisiplin : Kurikulum perlu dirancang secara multidisiplin agar nilai-
nilai Tri Hita Karana dapat diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran, baik itu

konteks sosial, budaya, maupun lingkungan. Misalnya, melalui proyek-proyek
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kolaboratif di mana siswa dapat mengaplikasikan konsep Palemahan dengan terlibat
langsung dalam kegiatan pelestarian lingkungan sekolah.

Revisi kurikulum yang berbasis pada nilai-nilai lokal akan memberikan ruang yang lebih
besar bagi siswa untuk menginternalisasi Tri Hita Karana dan menerapkannya dalam
kehidupan mereka.

3) Kolaborasi dengan Komunitas Adat dan Lingkungan

Komunitas adat, organisasi keagamaan, dan LSM yang berbasis lingkungan dapat
berperan sebagai mitra dalam mendukung program-program pendidikan berbasis Tri Hita
Karana. Beberapa bentuk kolaborasi yang dapat dilakukan antara sekolah dan komunitas
meliputi :

a) Keterlibatan Komunitas dalam Pendidikan : Sekolah dapat melibatkan pemuka
agama, tokoh adat, atau praktisi budaya untuk menjadi pembicara atau mentor dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan nilai-nilai Tri Hita Karana.
Misalnya, pemuka agama dapat memberikan pembelajaran tentang pentingnya
menjaga hubungan yang baik dengan Tuhan (Parahyangan) atau tokoh adat dapat
berbagi tentang praktik-praktik pelestarian lingkungan.

b) Kegiatan Praktis di Komunitas : Siswa dapat diajak untuk melakukan kunjungan
lapangan ke desa adat atau situs-situs lingkungan untuk belajar langsung tentang
penerapan Tri Hita Karana dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa dapat
belajar tentang Palemahan dengan terlibat dalam program penghijauan atau kegiatan
pengelolaan sampah di desa.

c) Kemitraan dengan LSM dan Organisasi Lingkungan: LSM yang berfokus pada
pelestarian lingkungan dapat bekerja sama dengan sekolah untuk menyelenggarakan
program-program pendidikan lingkungan yang sejalan dengan konsep Palemahan.
Ini bisa berupa kampanye daur ulang, kegiatan menanam pohon, atau proyek-proyek
konservasi yang melibatkan siswa secara langsung.

Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat penerapan Tri Hita Karana, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami dan mempraktikkan nilai-nilai budaya
dan lingkungan.

4) Pengembangan Infrastruktur yang Mendukung

Salah satu tantangan lain dalam penerapan Tri Hita Karana adalah keterbatasan
infrastruktur di banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan. Beberapa langkah yang dapat
diambil dalam pengembangan infrastruktur ini meliputi:

a) Pembangunan Ruang Hijau di Sekolah: Setiap sekolah harus memiliki ruang terbuka

hijau di mana siswa dapat belajar tentang pelestarian alam dan lingkungan. Kebun
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sekolah, taman, atau area penghijauan dapat digunakan sebagai laboratorium hidup
untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya Palemahan.

b) Sarana Daur Ulang dan Pengelolaan Limbah: Sekolah perlu dilengkapi dengan
fasilitas untuk daur ulang dan pengelolaan limbah yang baik. Ini dapat berupa
program pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta inisiatif daur ulang yang
melibatkan siswa secara langsung.

c) Program Berbasis Lingkungan: Infrastruktur yang mendukung pendidikan lingkungan,
seperti fasilitas kompos atau pengolahan air limbah, juga dapat digunakan sebagai
bagian dari program pendidikan berbasis Tri Hita Karana. Siswa dapat terlibat
langsung dalam mengelola fasilitas ini sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Dengan infrastruktur yang memadai, siswa dapat belajar tentang pentingnya menjaga

lingkungan melalui praktik nyata, bukan hanya teori (Wiana, 2007).

Kesimpulan

Penerapan Tri Hita Karana dalam sistem pendidikan menghadapi tantangan seperti
kurangnya pemahaman filosofi, resistensi terhadap perubahan, dan Kketerbatasan
infrastruktur. Namun, strategi-strategi seperti pelatihan guru yang berkelanjutan, revisi
kurikulum berbasis nilai lokal, kolaborasi dengan komunitas adat dan lingkungan, serta
pengembangan infrastruktur pendidikan yang mendukung dapat mengatasi hambatan-
hambatan tersebut. Dengan implementasi yang tepat, Tri Hita Karana dapat memperkaya
pendidikan karakter, meningkatkan kesadaran sosial dan lingkungan siswa, serta

menciptakan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.
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